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ABSTRACT 

 

 

Mulia Eka Putra (2017): Learning Behavior on the Subject of Physical 

Education of Sport and Health, (Case Study at SMA Negeri 

Kecamatan Lubuk Sikaping Pasaman). Thesis. Study Program of 

Sport Education (S2) Faculty of Sport Science State University of 

Padang. 

 

The problem in this study is the low learning outcomes of students in the subjects 

of Physical Education of Sport and Health, this is predicted by the behavior of 

students who are less disciplined and not focused in learning Physical Education 

Sport and Health. The purpose of this research is to know the learning behavior on 

the subject of Physical Education of Sport and Health. 

This type of research is qualitative. Informants in this research are students and 

teachers of Physical Education of Sport and Health who follow the subjects of 

Physical Education of Sport and Health in SMA Negeri 1 and SMA Negeri 2 

Kecamatan Lubuk Sikaping Pasaman. Sampling using Snowball Sampling 

technique. 

The results showed that: (1) the overall behavior of students in SMA Negeri 

Kecamatan Lubuk Sikaping Pasaman District in learning Physical Education 

Sport and Health that is, there are still students who are not disciplined and not 

focus in learning Physical Education Sport and Health, (2) the overall teachers of 

Physical Education of Sport and Health at SMA Negeri Kecamatan Lubuk 

Sikaping Pasaman Regency is the teacher of Physical Education of Sport and 

Health Kecamatan Lubuk Sikaping Pasaman District in providing learning in 

accordance with educational background, mastering the material every learning, 

the teacher conditions the state of students in learning, teachers can understand all 

the characters that students have, so that teachers understand the diversity of 

attitudes that students have. In addition, the relationship of teachers with students 

can be said to be harmonious, teachers as parents who educate in learning and 

shaping student attitudes. 

 

Keywords:  Learning Behavior in the Subject of Physical Education Sport and 

Health. 
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ABSTRAK 

 

 

Mulia Eka Putra (2017): Perilaku Pembelajaran pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK), (Studi 

Kasus di  SMA Negeri Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten 

Pasaman). Tesis. Program Studi Pendidikan Olahraga (S2) 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK), hal 

ini diperkirakan oleh perilaku siswa yang kurang disiplin dan tidak fokus dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku pembelajaran pada mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah 

siswa dan guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) yang 

mengikuti mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

pada SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 2  Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten 

Pasaman. Pengambilan sampel menggunakan teknik Snowball Sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) secara keseluruhan perilaku siswa 

pada SMA Negeri Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) yaitu, masih 

adanya siswa yang tidak disiplin dan tidak fokus dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK), (2) secara keseluruhan 

guru-guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) pada SMA 

Negeri Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman yaitu, guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Kecamatan Lubuk Sikaping 

Kabupaten Pasaman dalam memberikan pembelajaran sesuai dengan latar 

pendidikan, menguasai materi setiap memberikan pembelajaran, guru 

mengkondisikan keadaan siswa dalam pembelajaran, guru dapat memahami 

segala karakter yang dimiliki siswa, sehingga guru mengerti keragaman dari 

sikap-sikap yang dimiliki siswa. Selain itu, hubungan guru dengan siswa dapat 

dikatakan harmonis, guru sebagai orangtua yang mendidik dalam pembelajaran 
dan membentuk sikap siswa. 

 

Kata Kunci: Perilaku Pembelajaran pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang penting dalam kehidupan 

manusia. Pendidikan dapat mengembangkan potensi yang ada bagi seseorang 

maupun mengembangkan potensi alam dan lingkungan sosial untuk 

kepentingan hidupnya. Pendidikan juga merupakan sesuatu kebutuhan pokok 

dalam pembangunan bangsa dan Negara. 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 

latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah untuk mempersiapkan 

peserta didik agar mampu mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan 

kreatifitas. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis, serta bertanggung jawab. 

 

Berdasarkan Undang-undang tersebut, maka pendidikan mempunyai 

posisi penting untuk menuju perkembangan dan kemajuan suatu  bangsa, 

sehingga tujuan pendidikan nasional dapat tercapai apabila ada tanggung 

jawab dari semua pihak baik peserta didik, orang tua, guru, pemerintah dan 

lembaga sekolah serta masyarakat. 
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Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah 

satu mata pelajaran yang wajib ada dalam kurikulum sekolah dan merupakan 

bagian integral dari pendidikan yang memiliki tugas unik. Pendidikan Jasmani 

menggunakan gerak sebagai media untuk pembelajaran siswa yang 

mendorong pertumbuhan fisik, keterampilan motorik, perkembangan psikis, 

pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap, mental, emosional, 

sportivitas, spiritual dan sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat yang 

bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik 

dan psikis yang seimbang.   Di samping mengajarkan keterampilan gerak, 

proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

juga mengajarkan nilai-nilai sportivitas, kejujuran, disiplin dan kerjasama 

serta tanggung jawab sehingga siswa dapat terbentuk secara fisik dan mental.  

Melihat begitu pentingnya mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK), diharapkan seluruh siswa dapat mempelajari dan 

memahaminya dengan baik, sehingga tujuan pendidikan dapat diaplikasikan 

untuk Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) yang diajarkan di 

sekolah-sekolah.  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki tanggung 

jawab untuk mendidik dan membekali siswa dengan berbagai ilmu 

pengetahuan, sehingga dapat menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Siswa sebagai peserta didik menjadi sasaran utama dalam 

kegiatan pendidikan, dimana mereka diharapkan dapat mencapai keberhasilan 

belajar. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan Nasional sangat 
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bergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa. Salah satu 

indikator tercapainya tujuan pembelajaran dapat diketahui dengan melihat 

tinggi rendahnya hasil belajar. 

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 2 merupakan SMA yang terdapat di 

Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman. Berdasarkan hasil observasi 

yang penulis lakukan, bahwa jarak tempuh dari sekolah ke lapangan 

berolahraga sangat jauh, sehingga menyebabkan siswa dan siswi cenderung 

terlambat dan bolos atau meninggalkan mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi 

pencapaian hasil belajar tersebut berasal dari dalam diri (faktor internal) dan 

dari luar diri (faktor eksternal). Faktor internal meliputi motivasi, sikap, minat, 

intelegensi, kebiasaan belajar, konsep diri. Faktor eksternal meliputi guru, 

orang tua, sarana dan prasarana pembelajaran, kurikulum sekolah.  Licona 

(2004:22) mengemukakan, ada sepuluh ciri-ciri rusaknya suatu bangsa, yaitu:  

1) Meningkatnya kekerasan dikalangan remaja, pelajar, 2) Penggunaan 

bahasa dan kata-kata memburuk seperti ejekan, makian, celaan, dan lain 

sebagainya, 3) Pengaruh teman lebih kuat dari pada orang tuadan guru, 

4) Meningkatnya perilaku merusak diri seperti sex, merokok, dan obat-

obat terlarang dikalangan pelajar dan remaja, 5) Semakin kaburnya 

pedoman moral baik dan buruk, 6)Menurunnya rasa bangga, cinta 

bangsa dan tanah air, 7) Rendahnya rasa hormat pada orang lain, orang 

tua dan guru, 8) Meningkatnya perilaku merusak kepentingan publik, 9) 

Ketidakjujuran terjadi dimana-mana, 10) Berkembangnya rasa saling 

curiga, membenci, dan memusuhi diantara sesama warga Negara.  

 

Dari sepuluh ciri-ciri penghancuran bangsa di atas, sangat terlihat pada 

kepribadian siswa yang semakin tidak terkontrol dan kalangan tenaga pendidik 

yang kurang berkompeten dalam mendidik peserta didik. Berdasarkan 

observasi penulis selanjutnya, diperoleh informasi bahwa masih rendahnya 
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hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK). Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak sekolah pada 

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 2 Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten 

Pasaman, bahwa siswa yang lulus pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) hanya 45% dan 55 %, tentunya ini 

merupakan hasil yang sangat jauh dari yang diharapkan sehingga tujuan dari 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) tidak berjalan 

sebagaimana mestinya. Dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK), terlihat siswa  tidak fokus untuk mengikuti 

materi pembelajaran yang diberikan. Hal tersebut diperkirakan oleh perilaku 

siswa antara lain, kurangnya minat siswa sehingga tidak memperhatikan guru 

saat menjelaskan materi yang diajarkan, siswa tidak disiplin atau datang 

terlambat, suka ribut dan susah di atur ketika guru menjelaskan materi 

pelajaran. 

Berdasarkan informasi yang telah diuraikan di atas, terdapat suatu 

masalah mengenai perilaku siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten 

Pasaman, maka dari itu penulis ingin melakukan penelitian tentang perilaku 

pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) di SMA Negeri Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten 

Pasaman.  
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B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Masalah dalam penelitian ini adalah belum berjalannya dengan baik 

proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di 

SMA Negeri Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman, hal ini dilihat 

dari: 

1.  Siswa 

Perilaku siswa yang tidak sopan dan tidak memperhatikan pada saat 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di 

SMA Negeri Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman. Siswa 

yang memiliki perilaku yang baik dalam proses pembelajaran, maka siswa 

tersebut akan fokus dan memperhatikan guru ketika menjelaskan materi, 

sehingga ini akan mempengaruhi hasil belajar yang akan diperoleh, 

begitupun sebaliknya. 

2.  Guru 

Guru yang baik harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang baik agar dapat mengayomi siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga tujuan dari pembelajaran akan dapat tercapai 

dengan baik. 

C. Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus dan subfokus yang sudah dijelaskan di atas, maka 

dapat dirumuskan sebuah masalah yaitu, perilaku siswa, keadaan guru, dan 

sarana prasarana sekolah. Kemudian, masalah tersebut dapat dikembangkan 

menjadi lebih spesifik melalui pertanyaan penelitan yaitu: bagaimanakah 

perilaku pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 



 6 

Kesehatan (PJOK) di SMA Negeri Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten 

Pasaman ? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku 

pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) di SMA Negeri Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten 

Pasaman. Secara lebih rinci penelitian ini ingin mengungkap: 

1. Perilaku siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) di SMA Negeri Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten 

Pasaman. 

2. Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SMA Negeri 

Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman. 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Masalah dalam penelitian ini penting untuk diteliti dengan harapan 

dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Secara teoritis  

Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan teknologi olahraga, 

khususnya pada peningkatan proses pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK). 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk berbagai 

pihak, diantaranya: 

a. Bagi peneliti lain, sebagai acuan untuk melakukan penelitian 

berikutnya. 
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b. Bahan masukan bagi siswa akan pentingnya perilaku, khususnya 

dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK). 

c. Bagi guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK), dapat membentuk karakter belajar siswa. Selain itu, guru mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) juga 

dapat memahami bagaimana perilaku siswa dalam proses 

pembelajaran.
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BAB V 

PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN 

 

Hasil penelitian berdasarkan deskripsi hasil temuan mengenai perilaku 

pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) di SMA Negeri Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman akan 

dibahas sebagai berikut: 

A. Perilaku Pembelajaran pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SMA Negeri Kecamatan Lubuk 

Sikaping Kabupaten Pasaman 

 

SMA Negeri 1 Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman 

memiliki siswa sebanyak 28 rombongan belajar dengan jumlah siswa 948 

orang. Berdasarkan data yang diperoleh terhadap beberapa orang siswa, dalam 

kegiatan pembelajaran guru memberikan instruksi dan menyuruh ketua untuk 

merapikan barisan terlebih dahulu, melakukan pemanasan dengan mengelilingi 

lapangan olahraga, kemudian guru menjelaskan materi pembelajaran, kalau ada 

yang tidak mengerti guru mengulanginya kembali. Perilaku siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) SMA 

Negeri 1 Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman belum berjalan 

sebagaimana mestinya, seperti tidak mematuhi aturan, suka ribut, datang 

terlambat. Guru dan siswa memiliki hubungan yang harmonis, dapat 

dikatakan bahwa guru sebagai orangtua di lingkungan sekolah, sebagaimana 

orangtua yang melakukan pendekatan, mengarahkan dan mendidik dalam 

bersikap dan lain sebagainya. 
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Selanjutnya, pada SMA Negeri 2 Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten 

Pasaman memiliki jumlah siswa kelas X, dengan siswa laki-laki = 120 orang 

dan siswa perempuan = 107 orang,  siswa kelas XI, dengan siswa laki-laki = 85 

orang dan siswa perempuan = 89 orang, siswa kelas XII, dengan siswa laki-laki 

= 81 orang dan siswa perempuan = 91 orang. Berdasarkan data yang diperoleh 

terhadap beberapa orang siswa dalam kegiatan pembelajaran, pertama guru 

merapikan barisan, melakukan peregangan dan lari memutari lapangan 

olahraga, setelah itu guru menjelaskan pembelajaran dan mempraktekan materi 

pembelajaran yang diberikan. Perilaku siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) SMA Negeri 2 Kecamatan Lubuk 

Sikaping Kabupaten Pasaman belum berjalan sebagaimana mestinya, seperti 

tidak mematuhi aturan, suka ribut, datang terlambat. Guru dan siswa memiliki 

hubungan yang harmonis, sehingga siswa menghargai segala sesuatu yang 

diperintahkan guru. 

Dari keterangan tersebut, dapat dikatakan bahwa perilaku siswa di SMA 

Negeri Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) belum begitu baik, hal 

ini terbukti bahwa masih adanya siswa yang tidak disiplin seperti, tidak 

mematuhi aturan, suka ribut, datang terlambat dan sebagainya. Melihat 

perilaku-perilaku siswa yang terjadi dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SMA Negeri Kecamatan Lubuk Sikaping 

Kabupaten Pasaman, maka perlunya menanamkan kesadaran ke diri siswa 

akan pentingnya Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 
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sehingga menjadikan mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) sebagai sesuatu yang bermanfaat dan berkontribusi besar 

di dalam kehidupan. 

Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 

proses dan serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Kedisiplinan dalam proses 

pendidikan sangat diperlukan, kedisiplinan bukan hanya untuk menjaga kondisi 

suasana belajar dan mengajar berjalan dengan lancar, tetapi juga untuk 

menciptakan pribadi yang kuat bagi setiap siswa. Kedisiplinan menjadikan 

siswa lebih tertib dan teratur dalam menjalani kehidupan yang berguna bagi 

masa depannya kelak. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan pada SMA Negeri 

Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman, bahwa tingkat kedisiplinan 

siswa masih rendah, hal ini terbukti bahwa masih adanya siswa yang tidak 

mematuhi aturan, suka ribut dan datang terlambat saat mengikuti mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). 

Ketidakdisiplinan siswa tercermin dari ketaatan (kepatuhan) siswa terhadap 

aturan (tata tertib) yang berkaitan dengan jam belajar di sekolah, yang meliputi 

jam masuk sekolah dan keluar sekolah, kepatuhan siswa dalam berpakaian, 

kepatuhan siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah, dan lain sebagainya. 

Semua aktifitas siswa yang dilihat kepatuhannya berkaitan dengan aktifitas 

pendidikan di sekolah yang juga dikaitkan dengan kehidupan di lingkungan 

luar sekolah. 
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Disiplin sekolah harus direncanakan dan dilaksanakan dengan baik, 

konsekuen dan konsisten. Menurut Rachman (1999) dalam Tulus (2004:13-14) 

mengatakan, disiplin sekolah sangat penting, karena: 

Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang, 

mendorong siswa melakukan hal yang baik dan benar, membantu siswa 

memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungannya dan 

menjauhi melakukan hal-hal yang dilarang sekolah, siswa belajar hidup 

dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat baginya serta 

lingkungannya.  

 

Wattimena dalam Tulus (2004:14) juga mengatakan, “implemetasi 

disiplin sekolah akan berdampak memelihara siswa selalu berada pada 

tugasnya, membantu siswa bersikap dan bertingkah laku penuh tanggung 

jawab”. Menurut Isfiana (2013) dalam jurnal Pendidikan Olahraga dan 

Kesehatan Vol. 1 No. 3: 

masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan 

masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah 

tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan 

yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Intregasi dalam 

masyarakat (dewasa) mempunyai banyak aspek efektif, kurang lebih 

berhubungan dengan masa puber, termasuk juga perubahan intelektual 

yang mencolok. 

 

Menurut Sofiarini (2016) dalam jurnal Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga Vol. 1 No. 1: 

perilaku sosial siswa sangat penting adanya pada setiap siswa terutama 

pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) dikarenakan siswa 

memasuki fase remaja (15-18 tahun) dimana pada fase ini identik 

dengan pencarian jati diri dan timbul dorongan untuk mencari yang 

dipandang bernilai dan pantas dijunjung tinggi. Pada fase remaja inilah 

masih banyak siswa yang dapat terpengaruhi oleh lingkungan yang 

terutama oleh teman sebayanya sehingga perilaku sosial siswa sangat 

erat kaitannya dengan pembelajaran Penjas. 
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Ciri yang mudah dikenali pada masa ini menurut Isfiana (2013) dalam 

dalam jurnal Pendidikan Olahraga dan Kesehatan Vol. 1 No. 3 adalah 

keinginan memberontak sebagai cara mereka untuk mencari indentitas 

mereka, menurut mereka peraturan tata tertib sekolah bukan untuk dipatuhi 

namun untuk dilanggar.  Sebenarnya dengan ada tata tertib sekolah, siswa 

secara tidak sadar dihadapkan dengan pengajaran dan pembelajaran 

kedisiplinan, apabila kedisiplinan siswa telah terbentuk, maka yang terjadi 

adalah pembentukan kepribadian. Hal ini sangat dapat berpengaruh positif 

terhadap siswa yaitu dapat menghindarkan siswa dari masalah-masalah yang 

sebenarnya dan dapat meningkatkan prestasi belajar mereka. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) sangat penting 

dalam membentuk perilaku siswa ke arah yang lebih baik, karena memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai 

pengalaman belajar yang dapat mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan 

psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-

nilai sikap (sikap mental emosional, sportif, spiritual dan sosial) serta 

pembiasaan pola hidup sehat. 

Menurut Arifin (2017) dalam Jurnal Sosioreligi Vol. 15 No. 2, “tujuan 

pendidikan jasmani bukan hanya mengembangkan ranah jasmani, tetapi juga 

mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berpikir 

kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral 

melalui kegiatan aktivitas jasmani dan olahraga”. Menurut Sukintaka 

(2004:33), “melakukan pendidikan jasmani siswa akan mengaktualisasikan 

gerak, sikap, serta perilaku secara alami, sehingga tujuan yang telah ditetapkan 
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dapat tercapai”. Jadi Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

yang diberikan pada peserta didik harus dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangannya ke arah yang lebih positif, serta bisa menerima dan 

memutuskan sesuatu dalam berfikir, menyesuaikan diri dengan lingkungan.  

Dalam pencapaian proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan (PJOK), perilaku siswa memegang peranan penting agar tujuan 

pendidikan berjalan sesuai dengan semestinya, sehingga siswa menjadi 

manusia yang memiliki kecerdasan, tanggung jawab, taat pada aturan, dan 

mampu berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.  

Menciptakan perilaku siswa ke arah yang lebih baik bertujuan untuk mendidik 

siswa agar sanggup memerintahkan diri sendiri, mereka dilatih untuk dapat 

menguasai kemampuan, sehingga para siswa dapat mengerti kelemahan atau 

kekurangan yang ada pada dirinya sendiri. Di sisi lain, bahwa perilaku siswa 

merupakan unsur yang sangat penting dalam melakukan kegiatan pendidikan, 

masalah belajar dapat terjadi bila tidak adanya perilaku yang baik dalam 

belajar, dengan perilaku yang baik maka proses pembelajaran akan berjalan 

sebagaimana mestinya. 

Menurut Paiman (2013) dalam jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia 

Vol. 9 No. 2, “agar peserta didik dapat berprestasi tinggi dibutuhkan beberapa 

karakter dasar yang harus dimiliki diantaranya adalah sebagai berikut: 

spiritualitas (keTuhanan), kepekaan sosial, ulet, kerja keras, disiplin, 

bertanggung jawab, berwawasan luas, optimis, dan jiwa nasionalisme. 

Perilaku siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) harus ditumbuhkembangkan pada diri siswa. Perilaku 
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siswa yang dimaksud adalah suatu kondisi dimana seseorang dalam 

perbuatannya selalu dapat menguasai diri sehingga tetap mengontrol dirinya. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

perilaku siswa terkandung keteraturan hidup dan kepatuhan akan segala 

peraturan. Dengan kata lain, perbuatan siswa selalu berada dalam koridornya 

dan memiliki moral yang baik, karena pendidikan bukan hanya proses belajar, 

tetapi mendidik agar siswa memiliki sikap yang baik  dan membiasakan dalam 

kehidupan sehari-harinya dan masa yang akan datang. 

B. Guru SMA Negeri Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

Kecamatan  Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman 

 

SMA Negeri 1 Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman 

memiliki guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) yang 

berlatar pendidikan olahraga sebanyak 2 orang berstatus PNS dan  berstatus 

kontrak dan guru tidak tetap (GTT) sebanyak 2 orang dengan latar pendidikan 

olahraga. Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SMA 

Negeri 1 Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman dalam kegiatan 

pembelajaran, guru menjalankannya sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai seperti, menguasai materi, menjelaskan materi, melakukan 

pengelolaan, menilai dan evaluasi. Hubungan antara guru dan siswa dapat 

dikatakan bahwa guru sebagai orangtua di lingkungan sekolah, sebagaimana 

orangtua yang melakukan pendekatan, mengarahkan dan mendidik dalam 

bersikap dan lain sebagainya.  

Selanjutnya, pada SMA Negeri 2 Kecamatan Lubuk Sikaping 

Kabupaten Pasaman, memiliki guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
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Kesehatan (PJOK) yang berlatar pendidikan olahraga sebanyak 1 orang 

berstatus PNS dan  berstatus honor sebanyak 2 orang. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran, guru dapat mengkondisikan siswa dan keadaan, sehingga siswa 

dapat belajar dengan baik, selain itu pembelajaran merupakan proses interaksi 

antara guru dengan siswa dan lingkungannya. Hubungan antara guru dan 

siswa dapat dikatakan bahwa guru sebagai orangtua di lingkungan sekolah, 

siswa merupakan tanggung jawab guru selama berada di lingkungan sekolah 

dan selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Dari keterangan tersebut, dapat dikatakan bahwa guru SMA 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Kecamatan Lubuk 

Sikaping Kabupaten Pasaman dalam kategori baik. Hal ini, terbukti bahwa 

guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Lubuk Sikaping 

Kabupaten Pasaman dalam memberikan pembelajaran sesuai dengan latar 

pendidikan, dan menguasai materi setiap memberikan pembelajaran, guru 

juga bisa mengkondisikan keadaan siswa dalam pembelajaran, guru dapat 

memahami segala karakter yang dimiliki siswa, sehingga guru mengerti 

keragaman dari sikap-sikap yang dimiliki siswa. Selain itu, hubungan guru 

dengan siswa dapat dikatakan harmonis, guru sebagai orangtua yang 

mendidik dalam pembelajaran dan membentuk sikap siswa. 

Mendidik, mengajar, dan melatih anak didik adalah tugas guru sebagai 

suatu profesi. Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik. Tugas guru sebagai 

pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi kepada anak didik. Tugas guru sebagai pelatih berarti 
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mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi 

masa depan anak didik.  

Pendidikan merupakan media untuk mendorong perkembangan, fisik, 

penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap, mental, emosional, spiritual dan 

sosial), serta pembiasan pola hidup sehat, di samping itu juga mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang. Untuk mencapai tujuan 

pendidikan sangat diperlukan seorang pendidik yang berkepribadian, terampil 

dan memiliki wawasan. Bekerja sebagai guru merupakan jenis pekerjaan yang 

penting dalam proses pembangunan manusia, masyarakat dan Negara. Tugas 

guru semakin hari semakin berat, seiring dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Guru sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan dituntut 

untuk mampu mengimbangi bahkan melampaui perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berkembang dalam masyarakat. Melalui 

sentuhan guru di sekolah diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang 

memiliki kompetensi yang tinggi dalam menghadapi tantangan hidup dengan 

penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi, sekarang dan ke depan atau 

dengan kata lain, pendidikan yang diberikan guru sangat mempengaruhi 

perilaku peserta didik.  

Menurut Suryosubroto (2009:2), “tugas guru sebagai pendidik 

profesional sesungguhnya sangat kompleks, tidak terbatas pada saat 

berlangsungnya interaksi edukatif di dalam kelas, yang lazim disebut proses 

belajar mengajar”. Selanjutnya Syaiful (2010, 43-48), menjelaskan peranan 

yang diperlukan dari guru sebagai pendidik, yaitu: 
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1. Korektor 

Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang 

baik dan mana nilai yang buruk. Kedua nilai yang berbeda ini harus betul-

betul dipahami dalam kehidupan di masyarakat. 

2. Inspirator 

Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan ilham yang baik 

bagi kemajuan belajar anak didik. Persoalan belajar adalah masalah utama 

anak didik. Guru harus dapat memberikan petunjuk (ilham) bagaimana 

cara belajar yang baik. 

3. Informator 

Sebagai informator, guru harus dapat memberikan informasi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan 

pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam 

kurikulum. Informator yang baik adalah guru yang mengerti apa 

kebutuhan anak didik dan mengabdi untuk anak didik. 

4. Organisator 

Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang diperlukan 

guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pegelolaan kegiatan 

akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik dan 

sebagainya. Semuanya diorganisasikan, sehingga dapat mencapai 

efektivitas dan efesiensi dalam belajar pada diri anak didik. 

5. Motivator 

Sebagi motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar 

bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat 
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menganalisis motif-motif yang melatarbelakangi anak didik malas belajar 

dan menurun prestasinya di sekolah. 

6. Inisiator 

Dalam peranannya sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi 

pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. Proses 

interaksi edukatif yang ada sekarang harus diperbaiki sesuai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pendidikan. 

7. Fasilitator 

Sebagi fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 

memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik. Oleh karena itu 

menjadi tugas guru bagaimana menyediakan fasilitas, sehingga akan 

tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan anak didik. 

8. Pembimbing 

Tanpa bimbingan, anak didik akan mengalami kesulitan dalam 

menghadapi perkembangan dirinya. Kekurangmampuan anak didik 

menyebabkan lebih banyak tergantung pada bantuan guru. Tetapi semakin 

dewasa, ketergantungan anak didik semakin berkurang. Jadi, 

bagaimanapun juga bimbingan dari guru sangat diperlukan pada saat anak 

didik belum mampu berdiri sendiri. 

9. Demonstrator 

Untuk bahan pelajaran yang sukar dipahami anak didik, guru harus 

berusaha dengan membantunya, dengan cara memperagakan apa yang 

diajarkan secara didaktis, sehingga apa yang guru inginkan sejalan dengan 



 98 

pemahaman anak didik dan tujuan pelajaranpun dapat tercapai secara 

efektif dan efesien. 

10. Pengelola kelas  

Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas 

dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak didik dan 

guru dalam rangka menerima bahan pelajaran dari guru. Kelas yang 

dikelola dengan baik akan menunjang jalanya interaksi edukatif. 

Sebaliknya, kelas yang tidak dikelola dengan baik akan menghambat 

kegiatan pengajaran. 

11. Mediator 

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk 

dan jenisnya, baik media nonmaterial maupun materiil. 

12. Supervisor 

Sebagai supervisor, guru hendaknya dapat menbantu, memperbaiki 

dan menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. Teknik-teknik 

supervisi harus guru kuasai dengan baik agar dapat melakukan perbaikan 

terhadap situasi belajar mengajar menjadi lebih baik. 

13. Evaluator  

Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator 

yang baik dan jujur dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek 

ekstrinsik dan ekstrinsik. 
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Dari beberapa pendapat para ahli di atas, jelaslah bahwa guru 

memiliki peranan yang penting dalam proses pembelajaran, khususnya pada 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK).  

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik 

dan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan tingkah laku ke arah yang 

lebih baik.  Perilaku guru dalam proses pembelajaran dimaksudkan untuk 

dapat melaksanakan komponen-komponen pembelajaran. Paturusi 

(2012:115), ada keterampilan membuka pembelajaran, keterampilan 

mengelola kelas dan keterampilan menutup pelajaran yang harus dikuasai 

oleh guru. 

1) Membuka Pelajaran 

M. Uzer Usman dalam Suryosubroto (2009:2),“membuka pelajaran 

adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan guru dalam kegiatan belajar 

mengajar untuk menciptakan prakondisi bagi murid agar mental maupun 

perhatiannya terpusat pada apa yang dipelajarinya sehingga usaha 

tersebut akan memberikan efek terhadap kegiatan belajar”. 

Membuka pelajaran atau set induction adalah usaha yang dilakukan 

oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di sekolah untuk menciptakan 

prakondisi bagi siswa agar mental maupun perhatian terpusat pada 

pengalaman belajar yang disajikan sehingga akan mudah mencapai 

kompetensi yang diharapkan. Secara khusus tujuan membuka pelajaran 

adalah untuk: 
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a) Menarik perhatian siswa, yang bisa dilakukan dengan: 

1)  Meyakinkan siswa bahwa materi atau pengalaman belajar yang 

akan dilakukan berguna untuk dirinya. 

2)  Melakukan hal-hal yang dianggap aneh bagi siswa, misalnya 

dengan menggunakan alat bantu. 

3)  Melakukan interaksi yang menyenangkan. 

b) Menumbuhkan motivasi belajar siswa, yang dapat dilakukan dengan: 

1)  Membangun suasana akrab sehingga siswa merasa dekat, 

misalnya menyapa dan berkomunikasi secara kekeluargaan. 

2)  Menimbulkan rasa ingin tahu, misalnya mengajak siswa untuk 

mempelajari suatu kasus yang sedang hangat dibicarakan. 

3)  Mengaitkan materi atau pengalaman belajar yang akan dilakukan 

dengan kebutuhan siswa. 

c) Memberikan acuan atau rambu-rambu tentang pembelajaran yang 

akan dilakukan, yang dapat dilakukan dengan: 

1)  Mengemukakan tujuan yang akan dicapai serta tugas-tugas yang 

harus dilakukan dalam hubungannya dengan pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

2)  Menjelaskan langkah-langkah atau tahapan pembelajaran, 

sehingga siswa memahami apa yang harus dilakukan. 

3)  Menjelaskan target atau kemampuan yang harus dimiliki setelah 

pembelajaran berlangsung. (Paturusi, 2012:118). 
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa membuka pelajaran adalah suatu usaha atau kegiatan 

yang dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan 

prakondisi bagi peserta didiknya agar mental serta perhatiannya terpusat 

pada apa yang dipelajari agar memberi pengaruh terhadap apa yang telah 

dipelajari.   

2) Keterampilan Mengelola Kelas 

Menurut Bahri dan Zain (2014), “pengelolaan kelas adalah salah 

satu tugas guru yang tidak pernah ditinggalkan”. Guru selalu mengelola 

kelas ketika dia melaksanakan tugasnya. Pengelolaan kelas dimaksudkan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi anak didik 

sehingga tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. Ketika 

kelas terganggu oleh siswa maka guru harus mampu mengembalikan 

kembali suasana seperti semula, agar tidak menjadi penghalang bagi guru 

dalam proses belajar mengajar yang sedang berlangsung, dengan kata 

lain guru harus mampu menguasai siswanya dengan baik. Suharsimi 

Arikunto dalam Suryosubroto (2009:40), “pengelolaan kelas adalah suatu 

usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar mengajar 

atau yang membantu dengan maksud agar dicapai kondisi optimal, 

sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan”. 

Sardiman dalam Suryosubroto (2009:41), kegiatan mengelola kelas 

menyangkut kegiatan sebagai berikut: 
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a) Mengatur tata ruang kelas, misalnya mengatur meja dan tempat 

duduk, menempatkan papan tulis dan sebagainya. 

b) Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi, dalam arti guru 

harus mampu menangani dan mengarahkan tingkah laku anak didik 

agar tidak merusak suasana kelas. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan mengelola kelas adalah keterampilan guru dalam 

menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi agar memelihara kondisi 

belajar yang optimal dan mengembalikan suasana semula, apabila terjadi 

hal yang dapat mengganggu suasana pembelajaran sehingga dapat 

terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan. 

3) Menutup Pelajaran  

Menurut Supriadie dan Darmawan (2012), “menutup pembelajaran 

(closure) merupakan kegiatan yang yang dilakukan oleh guru atau 

instruktur untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran”. Tujuan kegiatan 

menutup pembelajaran adalah memberikan gambaran menyeluruh 

tentang pengalaman pembelajaran dan hasil belajar dengan aspek 

kegiatan berupa hal-hal berikut: 

a) Meninjau kembali atau mengonsolidasikan hal-hal pokok agar 

informasi yang telah diterima dapat membangkitkan minat untuk 

mempelajari lebih lanjut. 

b) Merangkum atau membuat garis-garis besar persoalan yang baru 

dibahas, agar siswa memperoleh gambaran yang menyeluruh dan 

jelas tentang pokok-pokok pembahasan. 
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c) Mengevaluasi kembali tentang apa-apa saja yang telah dipelajari. 

d) Melakukan tindak lanjut serta saran-saran untuk memperluas 

wawasan yang berhubungan dengan materi pembelajaran yang telah 

dibahas. 

Usman dalam Suryosubroto (2009:43), “menutup pelajaran adalah 

kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan 

belajar mengajar”. Lebih lanjut disebutkan bahwa kegiatan menutup 

pelajaran terdiri dari beberapa langkah, seperti: 

a) Merangkum atau membuat garis besar persoalan yang dibahas. 

b) Mengonsolidasikan perhatian siswa terhadap hal-hal yang diperoleh 

dalam pelajaran. 

c) Mengorganisasikan semua kegiatan atau pelajaran yang telah 

dipelajari sehingga merupakan suatu kesatuan yang berarti dalam 

memahami materi. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tugas dan peran guru tidaklah ringan. Guru memegang peranan 

penting dalam proses belajar mengajar, karena guru merupakan figur 

seorang pemimpin/pendidik yang membentuk dan membangun 

kepribadian anak didik. Sedangkan Proses pembelajaran merupakan 

proses interaksi antara peserta didik dan lingkungannya, selain itu  

proses pembelajaran merupakan gabungan antara dua pokok pribadi 

yaitu pribadi guru dan pribadi peserta didik, sehingga dalam proses ini 

peserta didik mampunyai sejumlah keterampilan dan kecakapan tertentu 
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untuk dapat membentuk pribadi yang baik. Agar proses belajar mengajar 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dapat berjalan 

dengan baik, sangat dituntut kepada guru yang mengajar mata pelajaran 

untuk memahami dan mempelajari pengetahuan olahraga. Selain itu 

guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) harus mampu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga dapat 

membangkitkan semangat belajar dan meningkatkan minat, motivasi 

serta perhatian siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) yang diikutinya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dengan mencermati uraian-uraian dari bab sebelumnya, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan yang secara umum mendeskripsikan perilaku 

pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) di SMA Negeri Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten 

Pasaman sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan perilaku siswa di SMA Negeri Kecamatan Lubuk 

Sikaping Kabupaten Pasaman dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) yaitu, masih adanya siswa yang tidak 

disiplin dan tidak fokus dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK). 

2. Secara keseluruhan guru-guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) di SMA Negeri Kecamatan Lubuk Sikaping 

Kabupaten Pasaman yaitu, guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) di SMA Negeri Kecamatan Lubuk Sikaping 

Kabupaten Pasaman dalam memberikan pembelajaran sesuai dengan 

latar pendidikan dan menguasai materi setiap memberikan pembelajaran, 

guru mengkondisikan keadaan siswa dalam pembelajaran, guru dapat 

memahami segala karakter yang dimiliki siswa, sehingga guru mengerti 

keragaman dari sikap-sikap yang dimiliki siswa. Selain itu, hubungan 

guru dengan siswa dapat dikatakan harmonis, guru sebagai orangtua yang 

mendidik dalam pembelajaran dan membentuk sikap siswa. 
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B. Implikasi 

Proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan 

(PJOK) di SMA Negeri Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman tidak 

berjalan dengan baik disebabkan oleh beberapa indikator yang sangat berperan 

penting diantaranya: faktor guru sebagai pembina, siswa, sarana dan 

prasarana. Melihat kurangbaiknya proses pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SMA Negeri Kecamatan Lubuk Sikaping 

Kabupaten Pasaman, hendaknya ada perhatian dari Kepala Sekolah dan pihak 

yang terkait terhadap proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

kesehatan (PJOK) di sekolah, sehingga segala sesuatu yang mendukung 

terjadinya proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuannya seperti, 

kualitas guru, jumlah guru, sarana dan prasarana yang kurang.  

Pada dasarnya, Proses pembelajaran merupakan perpautan antara dua 

pokok pribadi yaitu pribadi guru dan pribadi siswa, maka diharapkan melalui 

proses ini siswa mempunyai sejumlah keterampilan dan kecakapan tertentu 

untuk dapat membentuk pribadi yang baik. Dengan demikian, dari siswa 

dituntut adanya semangat dan dorongan untuk belajar. Mengenai perilaku 

siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK), hendaknya sekolah harus menegakkan disiplin. Sebelum disiplin 

diterapkan perlu dibuat peraturan atau tata tetib yang benar-benar realistis. 

Peraturan disini diartikan sebagai ketentuan-ketentuan yang akan dipedomani 

oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dalam manajemen sekolah, 

seorang guru harus memiliki kesepakatan dengan siswa mengenai peraturan-
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peraturan di sekolah dan mendapatkan sanksi apabila melanggar peraturan 

tersebut. Apabila hal tersebut telah terlaksana, maka siswa memiliki batasan 

atau aturan dalam bersikap dan sebagainya. 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka 

penulis merekomendasikan untuk dijadikan bahan pertimbangan bagi berbagai 

pihak yang terkait mengenai perilaku pembelajaran pada mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SMA Negeri 

Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman, maka penulis 

merekomendasikan kepada: 

1. Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

a. Seorang guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

harus memiliki latar pendidikan olahraga, sehingga seorang guru 

memiliki wawasan, serta tujuan pembelajaran dapat tercapai 

sebagaimana mestinya. 

b. Seorang guru hendaknya menambah pengetahuannya tentang ilmu 

mengajar, sehingga guru memiliki pengalaman-pengalaman mengajar 

dan gurupun paham mengenai karakter yang dimiliki dari masing-

masing siswa.  

c. Seorang guru dalam memberikan pembelajaran hendaknya memiliki 

strategi dan metode pembelajaran yang bervariatif, sehingga tidak 

menimbulkan kebosanan pada siswa. 
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d. Seorang guru hendaknya menanamkan sikap disiplin, sehingga bisa 

menjadi contoh bagi siswa dalam bersikap. 

2. Siswa 

a. Siswa hendaknya menanamkan sikap yang baik dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dan patuh 

terhadap peraturan-peraturan yang dibuat oleh sekolah, sehingga siswa 

sadar bahwa perilaku merupakan aspek yang paling penting dalam 

kehidupan sehari-hari dan masa yang akan datang. 

b. Siswa hendaknya memiliki hubungan yang baik dengan guru, teman 

dan masyarakat, sehingga siswa memiliki sikap peduli akan sesama. 

c. Siswa hendaknya sadar bahwa Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) bukan hanya semata kegiatan olahraga, tetapi 

pendidikan tersebut memiliki nilai-nilai moral yang baik, seperti jujur, 

kerjasama, peduli, sportif, adil dan sebagainya, sehingga siswa 

menanamkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan masa 

yang akan datang.  
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